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SUMMARY 

TYA AULIA.” The Impact Of Organic Mulch And Frequency Fertilization Application 

On Butterhead Lecttuce (Lactuca sativa L. Var. Capitata) Growth On Floating Cultivation 

Technique.” (Supervised by BENYAMIN LAKITAN). 

Butterhead lettuce (Lactuca sativa L. var.Capitata) is a leafy vegetable that has not 

been widely cultivated and consumed by the Indonesian people. This lettuce belongs to the 

same species as cloth lettuce such as grand rapid lettuce. Butterhead lettuce has the 

potential as a choice of community vegetable food consumption. This is supported by the 

content of vitamin A, vitamin B1 and vitamin C, nutritional content including minerals, 

energy, protein, fat, carbohydrates and fiber contained in this lettuce. This research will 

be conducted in Jakabaring District (104°44"4 "E and 3°01΄35 "S), Palembang, South 

Sumatra from June to August 2023.The research was conducted using a Randomized 

Group Design (RGD) with 2 (two) factors, namely the first factor is the use of several 

organic mulches consisting of 3 types of organic mulch and the second factor is the 

application of fertilizer which is divided into 3 fertilization divisions. Each treatment 

consisted of 3 replications and each replication contained 2 plants. So that the total number 

of plants observed was 54 plants. Factor I is the use of organic mulch, namely; M0 = 

Control / without mulch, M1 = Mulch of ketapang leaves, M2 = Mulch of sawdust Factor 

II is the application of fertilizer (division of fertilization), namely P1 = 6 grams of NPK 

fertilizer 1 time application at 2 mst, P2 = 6 grams of NPK fertilizer which is divided into 2 

applications at 2 mst and 4 mst, P3 = 6 grams of NPK fertilizer which is divided into 3 

applications at 2 mst, 4 mst and 6 mst. 
 

Keywords: Butterhead lettuce, Organic mulch, NPK fertilizer distribution, Soil moisture. 

 

 
  



 

RINGKASAN 

TYA AULIA. “Dampak Penggunaan Beberapa Mulsa Organik Dan Frekuensi Aplikasi 

Pupuk Npk Terhadap Pertumbuhan Dan Hasil Selada Butterhead (Lactuca sativa L. Var. 

Capitata) Pada Teknik Budidaya Terapung.” (Dibimbing oleh BENYAMIN 

LAKITAN). 

Selada Butterhead (Lactuca sativa L.var. Capitata) merupakan sayuran daun yang 

belum luas dibudidayakan dan dikonsumsi oleh masyarakat indonesia. Selada ini 

termasuk spesies yang sama dengan selada lain seperti selada grand rapid. Selada 

butterhead berpotensi sebagai pilihan konsumsi pangan sayuran masyarakat. Hal ini 

didukung oleh kandungan vitamin A, vitamin B1 dan vitamin C, Kandungan nutrisi 

meliputi mineral, energi, protein, lemak, karbohidrat dan serat yang terkandung pada 

selada ini. Pada teknik budidaya terapung. Penelitian ini akan dilaksanakan Kecamatan 

Jakabaring (104°44"4"E dan 3°01΄35"S), Kota Palembang, Sumatera Selatan yang di 

lakukan pada bulan Juni sampai Agustus 2023. Penelitian dilakukan menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAKF) dengan 2 (dua) faktor, yaitu faktor pertama adalah 

penggunaan beberapa mulsa organik yang terdiri dari 3 jenis mulsa organik dan faktor 

kedua aplikasi pupuk yang terbagi menjadi 3 pembagian pemupukan. Setiap perlakuan 

terdiri dari 3 ulangan dan masing-masing ulangan terdapat 2 tanaman. Sehingga jumlah 

keseluruhan tanaman yang di amati terdapat 54 tanaman.Faktor I adalah penggunaan 

mulsa organik yaitu ; M0 = Kontrol/tanpa mulsa, M1 = Mulsa daun ketapang, M2 =Mulsa 

serbuk gergaji Faktor II adalah aplikasi pupuk (pembagian pemupukan) yaitu P1 = 

Pemberian pupuk NPK 6 gram 1 kali aplikasi pada 2 mst, P2 = Pemberian pupuk NPK 6 

gram yang terbagi menjadi 2 kali aplikasi pada 2 mst dan 4 mst, P3 = Pemberian pupuk 

NPK 6 gram yang terbagi menjadi 3 kali aplikasi pada 2 mst, 4 mst dan 6 mst. 
 

Kata kunci: Selada butterhead, Mulsa organik, pembagian pupuk NPK, Kelembapan 

tanah 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Selada Butterhead (Lactuca sativa L. var.Capitata ) merupakan sayuran daun 

yang belum luas dibudidayakan dan dikonsumsi oleh masyarakat indonesia. Selada 

ini termasuk spesies yang sama dengan selada lain seperti selada grand rapid 

(Lactuca sativa L). menurut Setiyaningrum, Darmawati, and Budiyanto (2019) 

melaporkan bahwa selada butterhead berpotensi sebagai pilihan konsumsi pangan 

sayuran masyarakat. Hal ini didukung oleh kandungan vitamin A, vitamin B1 dan 

vitamin C, Kandungan nutrisi meliputi mineral, energi, protein,lemak,karbohidrat 

dan serat yang terkandung pada selada ini. Meskipun demikian, pengetahuan 

masyarakat mengenai selada butterhead belum meluas termasuk kegiatan budidaya 

untuk mendapatkan hasil yang maksimal.  

Mulsa organik adalah bahan penutup tanah yang berasak dari sisa-sisa tanaman 

atau bahan yang berasal dari bahan organic lainnya yang berguna melindungi 

permukaan tanah dari terpaan hujan, erosi, menjaga kelembaban, struktur, 

kesuburuan tanah dan menghambat pertumbuhan gulma (Hayati et al., 2010). 

Penggunaan mulsa organik merupakan salah satu upaya dalam menciptakan media 

tanam yang memadai untuk tanaman tumbuh. Limbah sisa tanaman dapat dijadikan 

sebagai bahan sebagai mulsa organik (Novriani et al.,2018). Mulsa organik yang 

menutupi permukaan media tanam atau lahan pertanian akan melindungi lapisan 

atas tanah dari cahaya matahari dan curah hujan langsung dengan intensitas yang 

tinggi (Mawardi et al, 2021). Disisi lain, penggunaan mulsa dapat menekan 

kompetisi antara tanaman dengan gulma dan mencegah evaporasi pada media 

tumbuh. Media tanam yang memadai diharapkan akan mendukung pertumbuhan 

tanaman. Beberapa penelitian mengungkapkan bahwa mulsa organik dapat 

meningkatkan pertumbuhan tanaman khususnya sayuran daun. Menurut 

Setiyaningrum et al, (2019) melaporkan bahwa penggunaan mulsa menjadi 

alternatif terbaik untuk menstabilkan suhu dan kelembaban dan membantu untuk 

penyerapan air dari tanah sehingga akan meningkatkan pertumbuhan dan produksi 

kalian.  
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Pupuk NPK adalah suatu jenis pupuk majemuk yang mengandung tanah dari satu 

unsur yang digunakan untuk menamabah kesuburan tanah. Pupuk majemuk yang 

sering digunakan adalah pupuk NPK karena mengandung senyawa ammonium 

dihydrogen fosfat (NH4H2PO4) dan kalium klorida (KCl). hara N,P dan K dalam 

pupuk majemuk dinyatakan dengan komposisi angka tertentu(Chandra, 2011). 

Dosis optimal pengaplikasian pupuk NPK pada tanaman sayuran daun yaitu 

300kg/ha. Pemberian pupuk dapat dapat dilakukan dengan cara ditabur atau 

dilarutkan ke dalam air dan disemprotkan pada tanaman). Kartika et al, 2021 

melaporkan bahwa pemupukan NPK pada awal pertumbuhan tanaman mampu 

meningkatkan laju pertumbuhan tatsoi. Pupuk NPK memberikan kemudahan dalam 

pengaplikasian di lapangan dan dapat meningkatkan kandungan unsur hara yang 

dibutuhkan didalam tanah serta dapat dimanfaatkan langsung oleh tanah(Idha et al, 

2018). Sunarko (2009) mengemukakan Penggunaan pupuk NPK juga dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman serta meningkatkan 

pertumbuhan dan produki tanaman serta meningkatkan panen dan dapat 

memberikan keseimbangan unsur nitrogen,fosfor, kalium dan magnesium terhadap 

tanaman. Penelitian budidaya terapung dengan menggunakan mulsa organik 

belum luas dilakukan. Hal ini terutama pada selada butterhead (Lactuca sativa. L. 

var.Capitata). Selain menambahkan keragaman sayuran daun yang dapat 

dibudidayakan di lahan rawa lebak, penelitian ini dapat meningkatkan pengetahuan 

budidaya mengenai selada butterhead secara luas khususnya terkait mulsa organik 

dan teknik budidaya terapung. 

Kegiatan budidaya pertanian di lahan rawa lebak menghadapi beberapa 

tantangan terutama terkait dengan fluktuasi tinggi muka air. Lahan rawa lebak akan 

tergenang pada musim hujan dan mengalami kekeringan pada musim kemarau 

(Hatta dan Noor 2019). Pada kondisi tertentu lahan rawa lebak mengalami masa 

tergenang selama rentang waktu yang lebih lama bahkan dapat terjadi sepanjang 

tahun,sehingga kegiatan budidaya secara konvensional di tentukan oleh tingkat 

genangan air(Karya Bambang & Erni, 2019). Terkait permasalahan tersebut, 

dibutuhkan teknologi tepat guna yang memanfaatkan kearifan lokal sebagai 

alternatif budidaya dengan menyesuaikan karakteristik lahan rawa lebak. 

Budidaya terapung merupakan salah satu teknik budidaya yang mengadopsi 
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kearifan lokal pada lahan tergenang.Budidaya terapung dapat digunakan 

menggunakan rakit yang terbuat dari pipa dengan memanfaatkan botol plastik 

bekas. Disamping memanfaatkan lahan yang tergenang, budidaya terapung 

memberikan keuntungan diantaranya minimum pemeliharaan yang berupa 

penyiraman dan mampu menciptakan lingkungan tumbuh yang baik.Syafrullah et 

al. (2019) melaporkan bahwa budidaya terapung menciptakan kondisi lingkungan 

yang baik untuk tumbuh termasuk untuk sayuran daun. Sementara itu,Siaga and 

Lakitan (2021)melaporkan bahwa kegiatan budidaya dengan mengadopsi teknik 

budidaya terapung akan mengurangi intensitas penyiraman, dimana air telah 

tersedia melalui pergerakan secara kapiler ke media tanam. 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak penggunaan beberapa 

mulsa organik dan frekuensi aplikasi pupuk NPK terhadap pertumbuhan dan 

hasil selada butterhead (Latuca sativa L. var. Capitata) pada teknik budidaya 

terapung. 

 

1.3 Hipotesis 

Diduga perlakuan mulsa organik serbuk gergaji dan pemberian pupuk 6 

gram secara langsung pada 2 mst memberikan pengaruh terbaik terhadap 

pertumbuhan dan hasil selada butterhead ( Lactuca sativa. L. var. Capitata). 
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